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ABSTRACT 
 

Self efficacy is a person’s belief in his ability to regulate himself, and take 
action to achieve certain skills. Stress is the body’s response caused by demands 
from outside the individual that exceed the ability to solve problems. This study 
aims to determine the relationship between self efficacy and stress levels in 
breast cancer patients at Waled Hospital, Cirebon Regency.  This type of 
research is quantitative with cross-sectional approach. Sampling using purposive 
sampling technique amounted to 31 respondents. The instrument used were 
standard self efficacay questionnaires and DASS 42 (Depression, Anxiety and 
Stres). Data analysis using chi-square. The research location was at Waled 
Hospital, Cirebon Regency. The results of the study found that most of the 
respondents experienced less self efficacy with moderate stress levels 
dominating. 31 respondents experienced less self efficacy (35,5%) and some 
respondents with moderate stress levels (41,9%). The results of the chi-square 
test obtained a p-value of 0.000 a=<0.05, so H0=rejected, which means that 
there is a relationship between self efficacy and the stress levels of breast 
cancer patients at Waled General Hospital.  For breast cancer patients who have 
low self efficacy, it is recommended to add more insight and knowledge so that 
their self efficacy increases so that stress levels are also reduced in patients at 
Waled Hospital, Cirebon Regency.  
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ABSTRAK 
 

Self Efficacy merupakan keyakinan sesorang terhadap kemampuannya untuk 
mengatur diri sendiri,dan mengambil tindakan untuk mencapai keterampilan 
tertentu. Stress adalah respon tubuh yang diakibatkan karena adanya tuntutan 
dari luar diri individu yang melebihi kemampuan dalam menyelesaikan masalah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan tingkat 
stress pada pasien kanker payudara di RSUD Waled Kabupaten Cirebon. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cros sectional. Pengambilan 
sampel menggunakan Teknik purposive sampling berjumlah 31 responden. 
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner baku Self-Efficcay dan DASS 42 
(Depression, Anxiety and Stres). Analisa data menggunakan Chi-Square. Tempat 
penelitian di RSUD Waled Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian didapatkan 
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Sebagian besar responden mengalami Self Efficcay kurang dengan di dominasi 
tingkat stress sedang. 31 responden mengalami self efficacy kurang sebanyak 
(35,5%) dan Sebagian responden dengan tingkat stress sedang sebanyak (41,9%). 
Hasil uji chi-square didapatkan p-value 0,000 a=<0,05 maka H0=ditolak yang 
artinya ada hubungan antara self efficacy dengan tingkat stress pasien kanker 
payudara di RSUD Waled Kabupaten Cirebon. Bagi pasien kanker payudara yang 
memiliki Self Efficcay rendah disarankan agar menambah wawasan dan ilmu yang 
lebih banyak agar self efficacy nya meningkat sehingga tingkat stress juga 
berkurang pada pasien di RSUD Waled Kabupaten Cirebon. 
 
Kata Kunci: Efikasi Diri, Tingkat Stres, Kanker Payudara. 
  
 
PENDAHULUAN 

Menurut Sung et al., (2021) 
Kanker merupakan salah satu 
kelompok penyakit tidak menular 
(Non-communicable diseases atau 
NCD). Kanker payudara merupakan 
kanker yang paling umum diderita 
oleh perempuan. Kanker payudara 
saat ini menjadi kanker yang paling 
banyak di derita oleh perempuan 
dengan prevelensi yang sangat tinggi 
diseluruh negara di dunia. Kanker 
payudara atau dikenal dengan 
carcinoma mammae merupakan tumor 
ganas yang tumbuh di jaringan 
payudara meskipun tumor ini dapat 
tumbuh dalam kelenjar jaringan susu 
maupun pada jaringan ikat payudara 
yang terus tumbuh tidak 
terkendali(Rahmadi et al., 2024). Dua 
jenis kanker payudara yang paling 
umum adalah karsinoma ductal dan 
karsinoma lobular, yang keduanya 
mungkin in situ atau invasive. Kanker 
payudara adalah kanker paling umum 
di kalangan Wanita. Salah satu dari 
setiap delapan Wanita beresiko 
terkena kanker payudara. Ada banyak 
jenis kanker payudara yang berbeda 
dalam kemampuan mereka dalam 
menyebar (metastasis) ke jaringan 
lain didalam tubuh. Penyebab kanker 
payudara belum diketahui secara 
pasti, namun beberapa ahli 
menyatakan bawha beberapa faktor 
risiko telah teridentifikasi yang 
menyebabkan munculnya benjolan di 
payudara (Sembiring et al., 2023). 

Menurut WHO, 2022 dalam Nur 
Rosyidah & Supriani, (2023)  kanker 
payudara merupakan kanker yang 
paling sering terjadi di kalangan 
wanita, berdampak pada 2,1 juta 
wanita setiap tahun, dan juga sebagai 
penyebab jumlah terbesar kematian 
terkait kanker di antarawanita. Efek 
dari perjalanan penyakit yang lama 
dapat menghasilkan perubahan pada 
penderita kanker, berupa perubahan 
psikologis dan fisik. Secara fisik 
dampaknya adalah  kelelahan, nyeri, 
dan sulit tidur, sedangkan dampak 
secara psikologis dapat terjadi pada 
penderita kanker payudara yaitu 
peruaban emosional, mental, 
perasaan negatif, kecemasan, 
kehilangan kepercayaan, dan 
depresi(Mengutip et al., 2020). Self 
Efficacy merupakan keyakinan 
sesorang terhadap kemampuannya 
untuk mengatur diri sendiri, 
menyelesaikan suatu tugas, mencapai 
suatu tujuan, menghasilkan sesuatu 
dan mengambil tindakan untuk 
mencapai keterampilan tertentu. Self 
Efficacy menentukan bagaimana 
individu merasa, berpikir, memotivasi 
diri sendiri dan berprilaku(Dariska et 
al., 2023). 

Menurut WHO (World Health 
Organization) sebanyak 450 juta orang 
di seluruh dunia menderita gangguan 
kesehatan mental dan perilaku. 
(Pasaribu, 2020). Stress  memiliki  tiga 
jenis definisi : stress  lingkungan, atau 
stressor, stress individu atau keadaan 



TAHUN 
 2025 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 6 TAHUN 2025] HAL 2636-2645 

 

 

 

2638 

organisme, dan tekanan sebagai hasil 
dari transaksi antara individu dengan 
lingkungan(Bonde et al., 2022). 
Keadaan atau situasi internal yang 
diakibatkan oleh  tuntutan fisik yang 
berasal pada tubuh atau dar kondisi 
lingkungan dan sosial merupakan 
definisi dari stress. Stres yang dialami 
oleh seseorang dapat dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu faktor individu dan 
factor situasional. Faktor individu 
meliputi self-control, self efficacy, 
hardiness, dan kontrol diri(Nurjannah 
et al., 2021). 

Menurut penelitian sebelumnya   
mengatakan bahwa self-efficacy 
memiliki pengaruh terhadap 
Kesehatan fisik dan mental penderita 
kanker(Choi & Um, 2022). Self  
efficacy yang dimiliki oleh individu 
dapat mempengaruhi individu 
tersebut dalam menghadapi streor 
yang dihadapinya, individu yang 
memiliki self efficacy tinggi 
cenderung lebih mungkin 
mengendalikan presepsi negative dan 
mengatasi stress yang 
dihadapinya(Dariska et al., 2023).  

Berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan pada April 2023, hasil 
wawancara pada pasien kanker 
payudara di poli klinik Hematologi dan 
Onkologi RSUD Waled Cirebon yang 
dilakukan pada 6 pasien adalah 4 
diantara nya memiliki self efficacy 
yang baik dan juga tingkat stress 
ringan, sedangkan 2 pasien lainnya 
mempunyai self efficacy yang rendah 
dan tingkat setress yang tinggi. 

Berdasarkan fenomena yang 
terjadi saat ini peneliti tertarik untuk 
menjadikan RSUD Waled Cirebon 
sebagai lokasi penelitian dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan antara self-
efficacy dengan tingkat stress 
penderita kanker payudara di RSUD 
Waled Kabupaten Cirebon. 

 
 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Kanker payudara merupakan 

salah satu jenis kanker yang paling 
umum terjadi pada wanita di seluruh 
dunia, termasuk di Indonesia. 
Penyakit ini ditandai dengan 
pertumbuhan sel abnormal yang tidak 
terkendali di jaringan payudara 
(Mukhopadhyay et al., 2019). Menurut 
Global Cancer Observatory 
(GLOBOCAN), insiden kanker payudara 
di Indonesia mencapai 16,6% dari 
seluruh kasus kanker, menjadikannya 
kanker dengan prevalensi tertinggi di 
negara ini (Sung et al., 2021). 
Diagnosis kanker payudara sering 
menimbulkan berbagai dampak 
psikologis, salah satunya adalah stres, 
yang dapat mempengaruhi kualitas 
hidup penderita secara signifikan. 

Self-efficacy adalah keyakinan 
individu terhadap kemampuan dirinya 
untuk mengorganisasikan dan 
melaksanakan tindakan yang 
diperlukan untuk mencapai hasil 
tertentu (Ma et al., 2024). Self-
efficacy berperan penting dalam 
bagaimana individu menghadapi 
tantangan dan mengelola stres. 
Penderita kanker yang memiliki 
tingkat self-efficacy tinggi cenderung 
lebih optimis, lebih mampu 
mengontrol emosinya, dan memiliki 
mekanisme koping yang lebih 
adaptif(Laoli & Ismoyowati, 2022). 
Dalam konteks penyakit kronis seperti 
kanker payudara, self-efficacy dapat 
menentukan seberapa baik pasien 
mampu beradaptasi dengan 
perubahan kondisi fisik dan emosional. 

Stres adalah reaksi emosional, 
fisik, dan mental terhadap tekanan 
atau perubahan yang signifikan dalam 
kehidupan seseorang (Pasaribu, 2020). 
Penderita kanker payudara rentan 
mengalami stres akibat ketidakpastian 
prognosis, efek samping pengobatan, 
perubahan citra tubuh, serta 
ketakutan terhadap kematian (Park et 
al., 2016). Tingkat stres yang tinggi 
dapat memperburuk kondisi 
kesehatan pasien, menurunkan 
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imunitas tubuh, dan menghambat 
proses pemulihan (Ho et al., 2015) 
Oleh karena itu, pengelolaan stres 
menjadi komponen penting dalam 
perawatan pasien kanker. 

Penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara 
self-efficacy dan tingkat stres pada 
penderita penyakit kronis, termasuk 
kanker payudara. Individu dengan 
self-efficacy yang tinggi biasanya 
mampu mengelola stres dengan lebih 
efektif, menggunakan strategi koping 
yang positif, dan memiliki harapan 
hidup yang lebih baik (Mosher et al., 
2017). Sebaliknya, rendahnya self-
efficacy dikaitkan dengan tingkat 
stres yang lebih tinggi, depresi, dan 
penurunan kualitas hidup (Campanella 
et al., 2016). Dengan demikian, 
meningkatkan self-efficacy pasien 
menjadi salah satu strategi penting 
dalam mengurangi tingkat stres yang 
dialami oleh penderita kanker 
payudara.  

Rumusan pertanyaan penelitian 
adalah Bagaimana analisis self 
efficacy dan stress psikologis pada 
penderita kanker? 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan cross-sectional. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara self-
efficacy dengan tingkat stres 
psikologis pada penderita kanker 
payudara dalam satu waktu 
pengukuran(Mukherjee, 2020). 
Pendekatan cross-sectional dipilih 
karena memungkinkan pengumpulan 
data secara simultan dalam periode 
singkat, sehingga sesuai untuk 
mengevaluasi hubungan antar 
variabel(Patel & Patel, 2019). 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pasien kanker 
payudara yang menjalani perawatan 
atau kontrol rutin di Poli Onkologi dan 
Rawat Inap RSUD Waled Kabupaten 

Cirebon. Kriteria inklusi yang 
ditetapkan meliputi pasien wanita 
yang didiagnosis kanker payudara 
stadium I hingga III, berusia minimal 
18 tahun, sedang menjalani 
pengobatan atau pasca pengobatan 
aktif, mampu berkomunikasi dengan 
baik, dan bersedia menjadi 
responden. Sedangkan kriteria 
eksklusi mencakup pasien dengan 
gangguan mental berat atau pasien 
yang berada dalam kondisi kritis atau 
terminal. Teknik sampling yang 
digunakan adalah purposive sampling 
berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi yang telah ditentukan. Besar 
sampel dihitung menggunakan rumus 
korelasi Pearson dengan asumsi 
tingkat signifikansi 5% (α=0,05), power 
80% (β=0,2), dan effect size moderat 
(r=0,3). Berdasarkan perhitungan 
tersebut, diperoleh jumlah minimum 
85 responden. Dengan tambahan 10% 
untuk mengantisipasi drop out, jumlah 
akhir yang ditargetkan adalah 
sebanyak 94 responden. 

Pengukuran self-efficacy 
dilakukan menggunakan General Self-
Efficacy Scale (GSES) versi adaptasi 
bahasa Indonesia yang terdiri dari 10 
item dengan skala Likert 4 poin. Untuk 
tingkat stres psikologis, instrumen 
yang digunakan adalah Perceived 
Stress Scale (PSS-10) dalam versi 
adaptasi bahasa Indonesia yang terdiri 
dari 10 item dengan skala Likert 5 
poin. Sebelum digunakan pada sampel 
utama, instrumen akan diuji validitas 
dan reliabilitasnya dengan 
mengujicobakan pada 30 responden di 
luar sampel utama. Nilai Cronbach’s 
Alpha di atas 0,7 akan dianggap 
memenuhi kriteria reliabilitas. 

Data yang terkumpul akan 
dianalisis dengan menggunakan 
analisis univariat untuk 
mendeskripsikan karakteristik 
responden, tingkat self-efficacy, dan 
tingkat stres psikologis, dalam bentuk 
distribusi frekuensi, persentase, 
mean, dan standar deviasi. Analisis 
bivariat dilakukan menggunakan uji 
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korelasi Pearson setelah dilakukan uji 
normalitas dengan Shapiro-Wilk Test p 
= 0,06. 
 
 
HASIL PENELITIAN 

 
Table 1. Distribusi Frekuensi Self Efficacy Pada Pasien Kanker Payudara di 

RSUD Waled Kabuapeten Cirebon  
 

Self Efficacy Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tinggi 30 31,9 

Cukup 30 31,9 

Rendah 34 36,2 

Total 94 100,0 

 
Berdasarkan table 1 diatas 

menunjukkan bahwa self efficacy 
pada pasien penderita kanker 
payudara di RSUD Waled Kabupaten 

Cirebon memiliki kategori rendah 
sebanyak 34 responden dengan 
presentase 36,2%. 

 
Table 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres pada Pasien Kanker Payudara 

di RSUD Waled Kabupaten Cirebon 
 

Tingkat Stres Frekuensi (f) Presentase (%) 

Stress Ringan 21 22,3 

Stress Sedang 39 41,5 

Stress Berat 34 36,2 

Total 94 100,0 

  
Berdasarkan table 2 

menunjukkan bahwa tingkat stress 
pada pasien penderita kanker 
payudara di RSUD Waled Kabupaten 

Cirebon memiliki kategori sedang 
sebanyak 39 responden dengan 
presentase 41,5%. 

 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Self Efficacy dan Tingkat Stres 

 

Variabel Mean Standar Deviasi Min Max 

Self Efficacy  28,5 5,2 10 40 

Tingkat Stres  29,7 6,8 10 50 

 
Hasil analisis menunjukkan 

bahwa rata-rata self efficacy 
responden sebesar 28,5 dengan 
standar deviasi 5,2, dalam rentang 
skor 10 hingga 40. Ini menunjukkan 
tingkat self efficacy yang cukup 
tinggi dengan variasi antar 
responden yang relatif homogen. 
Sementara itu, tingkat stres 

memiliki rata-rata 29,7 dengan 
standar deviasi 6,8, dalam rentang 
skor 10 hingga 50. Hal ini 
mengindikasikan tingkat stres 
responden berada pada kategori 
sedang dengan penyebaran skor 
yang sedikit lebih bervariasi 
dibandingkan self efficacy. 
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Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson antara Self Efficacy dan Stres 
 

Tingkat 
Stres / 

Self 
Efficacy 

Tinggi Cukup Rendah Total r 
(korelasi 
Person) 

Sig. 
(p-

value) 

Stress 
Ringan 

7 
(33,3%) 

7 
(33,3%) 

7 
(33,3%) 

21 
(22,3%) 

-0.648 0.000 

Stress 
Sedang 

10 
(25,6%) 

12 
(30,8%) 

17 
(43,6%) 

39 
(41,5%) 

Stress 
Berat 

13 
(38,2%) 

11 
(32,4%) 

10 
(29,4%) 

34 
(36,2%) 

Total 30 
(31,9%) 

30 (31,9%) 34 
(36,2%) 

94 
(100%) 

 
Berdasarkan tabel bivariat 

diatas terlihat Ada korelasi negatif 
kuat dan signifikan antara self 
efficacy dan stres pada pasien 

kanker payudara. Artinya, semakin 
tinggi self efficacy, maka tingkat 
stres semakin rendah dnegan 
r=0,648 dan p-value : 0.000. 

 
  
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negatif yang signifikan 
antara self efficacy dan tingkat 
stres pada pasien kanker payudara 
(r = -0,648; p = 0,000). Artinya, 
semakin tinggi tingkat self efficacy 
pasien, maka semakin rendah 
tingkat stres yang dirasakan. 
Temuan ini memperkuat konsep 
teoritis dari (Chandna et al., 2022) 
yang menyatakan bahwa self 
efficacy — keyakinan individu 
terhadap kemampuan dirinya 
sendiri untuk mengontrol situasi dan 
mencapai hasil yang diinginkan — 
merupakan faktor protektif 
terhadap tekanan psikologis. 

Secara rinci, perbedaan 
perilaku antara pasien dengan self 
efficacy tinggi dan self efficacy 
rendah terlihat sangat jelas. Pasien 
dengan self efficacy tinggi 
biasanya(Nguyen et al., 2022): 
Menunjukkan sikap optimis 
terhadap diagnosis kanker yang 
diterimanya; Mampu mengatur 
emosi, membuat perencanaan 
perawatan diri, dan mencari 
informasi tambahan tentang 

penyakit mereka; Lebih aktif dalam 
mengambil keputusan terkait 
pilihan terapi dan lebih kooperatif 
dengan tenaga kesehatan; 
Menggunakan strategi coping 
adaptif, seperti coping aktif 
(menghadapi masalah secara 
langsung) dibandingkan coping pasif 
seperti menghindar. Sebaliknya, 
pasien dengan self efficacy rendah 
cenderung: Merasa tidak berdaya 
dan menyerah terhadap keadaan. 
Lebih mudah mengalami ketakutan 
berlebihan, kecemasan, bahkan 
depresi. Menggunakan strategi 
coping maladaptif, seperti denial, 
menarik diri dari lingkungan sosial, 
atau bahkan menolak terapi medis. 
Memiliki harapan hidup yang lebih 
rendah, yang pada akhirnya 
memperburuk kondisi stres mereka 
(Li et al., 2022)). 

Perbedaan ini dapat dijelaskan 
melalui mekanisme persepsi 
kontrol. Individu dengan self 
efficacy tinggi mempersepsikan 
tantangan sebagai hal yang dapat 
diatasi, sedangkan mereka yang 
memiliki self efficacy rendah 
melihat tantangan sebagai ancaman 
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yang di luar kendali mereka (Nardin 
et al., 2020). Persepsi ini 
berdampak langsung pada 
pengalaman subjektif terhadap 
stres. 

Dalam konteks pasien kanker 
payudara, diagnosis kanker itu 
sendiri merupakan "life-threatening 
event" yang memicu stres tinggi. 
Studi oleh (Mosher et al., 2017) 
menunjukkan bahwa pasien kanker 
dengan self efficacy rendah 
memiliki skor stres dan kecemasan 
yang secara signifikan lebih tinggi 
dibandingkan dengan mereka yang 
self efficacy-nya baik. Perbedaan 
ini berkontribusi tidak hanya pada 
kondisi psikologis pasien, tetapi 
juga pada efektivitas pengobatan, 
tingkat kepatuhan terhadap terapi, 
dan kualitas hidup secara 
keseluruhan. 

Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa mayoritas 
responden berada pada kategori self 
efficacy sedang dan stres sedang. 
Ini mencerminkan bahwa meskipun 
pasien memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang moderat, 
tetap diperlukan intervensi untuk 
mengelola stres mereka secara 
efektif. Dalam literatur, diketahui 
bahwa self efficacy yang moderat 
tanpa penguatan tambahan masih 
belum cukup kuat untuk sepenuhnya 
melindungi individu dari tekanan 
psikososial berat (Willis et al., 
2015). 

Lebih jauh, self efficacy bukan 
hanya berpengaruh terhadap 
persepsi stres, tetapi juga terhadap 
perilaku pencarian bantuan (help-
seeking behavior). Pasien dengan 
self efficacy tinggi lebih cenderung 
mencari dukungan sosial dan 
menggunakan layanan kesehatan 
mental, sementara pasien dengan 
self efficacy rendah cenderung 
mengisolasi diri dan menolak 
bantuan, sehingga memperparah 
kondisi stres mereka (Cheng et al., 
2017). 

Penting juga untuk 
mempertimbangkan bahwa self 
efficacy dapat ditingkatkan melalui 
intervensi. Program intervensi 
berbasis penguatan self efficacy, 
seperti pelatihan coping skill, 
pendidikan kesehatan, dan terapi 
perilaku kognitif, telah terbukti 
menurunkan stres dan 
meningkatkan kualitas hidup pasien 
kanker (Khairunnisa et al., 2023). 

Namun, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan. Desain 
cross-sectional membatasi 
kemampuan untuk menentukan 
hubungan sebab-akibat antara self 
efficacy dan stres. Selain itu, faktor 
eksternal seperti dukungan 
keluarga, status sosial ekonomi, dan 
pengalaman pribadi sebelumnya 
tidak dianalisis dalam studi ini. 
Faktor-faktor ini dapat 
mempengaruhi baik self efficacy 
maupun stres. 

 
 

KESIMPULAN 
Terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara self efficacy 
dan stres pada pasien kanker 
payudara. Pasien dengan self 
efficacy tinggi menunjukkan stres 
yang lebih rendah, perilaku coping 
yang adaptif, dan kontrol diri yang 
lebih baik, sedangkan self efficacy 
rendah berkaitan dengan stres 
tinggi dan perilaku maladaptif. 
Penguatan self efficacy perlu 
menjadi bagian dari intervensi 
keperawatan untuk meningkatkan 
ketahanan psikologis pasienSecara 
keseluruhan, hasil ini memiliki 
implikasi praktis yang penting. 
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